
 

 
 

KHUTBAH IEDUL ADHA1446 H 

PELAJARAN DARI BERKURBAN 

(KEPATUHAN, AKHLAK, DAN UKHUWAH) 
Oleh 

 (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  
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Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Pada hari yang mulia ini seluruh umat Islam di seluruh dunia memperingati hari raya Idul 

Adha atau hari raya qurban. Kita bertakbir membesarkan dan mengagungkan nama Allah 

karena hanya Dia yang layak diagungkan dan dibesarkan. Sementara kita kecil, lemah, dan 

tidak berdaya tanpa pertolongan-Nya. 

 

Inilah hari raya besar (al-iedul kabir); hari raya haji, dan hari raya penyembelihan kurban (iedul 

adha wa iedil qurban). Di pagi ini kita mengagungkan syiar shalat iedul adha yang akan 

dilanjutkan dengan rangkaian pemotongan dan pembagian daging hewan kurban (bahimatil 

an'am) berupa unta, sapi, kerbau, kambing atau domba sesuai persyaratan udhiyah dan 

ketentuan waktunya. Yaitu dimulai dari usai shalat sunnah jama'ah iedil adha sampai dengan 

waktu asar hari tasyriq tanggal 13 Dzulhijjah.  

 

Nabi saw sendiri selalu berkurban setiap tahun. Dari Anas bin Malik ra  bahwa beliau berkata, 

 

ِ أمْ 
ن ِ أقرني ْ

ن ي ْ
َ
مَ بكبش

َّ
 اُلله عليهّ وسل

َّ
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َ
ِ أحَ حَ ل
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ْ
 يتّه وَ لّ بَ أه
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ُ
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َ
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ِّ
ح
َ
 م يُض

 

Rasulullah saw berkurban dengan dua domba gemuk yang bertanduk salah satunya untuk diri 

beliau dan keluarganya dan yang lain untuk orang-orang yang tidak berqurban dari umatnya” 

(HR Ibnu Majah) 

 

Itulah yang beliau lakukan pada saat berada di hari raya iedul adha. Itu pula yang dilakukan 

oleh para sahabat dan salafunasalih. Karena memang Nabi saw bersabda,  



 

قّ 
ْ
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ْ
أ
َ
ت
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َّ
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ْ
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َ
مَ ل

َّ
 الد

َّ
ن
َ
فّهَا وَأ

َ
لَ
ْ
ظ
َ
مذي(وَأ سًا )الب 

ْ
ف
َ
طّيبُوا بّهَا ن
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“Tidak ada amalan yang dilakukan oleh manusia pada hari penyembelihan (Idul Adha) yang 

lebih dicintai oleh Allah selain daripada mengucurkan darah (hewan kurban) karena 

sesungguhnya, ia (hewan kurban) akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, bulu, dan 

kukunya. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada Allah sebelum tetesan darah 

tersebut jatuh ke bumi. Maka, hendaknya kalian merasa nyaman dengan berkurban!” (HR at-

Tirmidzi) 

 

Bahkan dalam sebuah riwayat Nabi saw mengancam mereka yang tidak mau berkurban 

padahal memiliki kelapangan rezeki., 

 

ا
َ
ن
َّ
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ْ
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َ
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ح
َ
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ٌ
 سَعَة

ُ
ه
َ
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َ
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َ
 مَنْ ك

 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa mempunyai kelapangan 

rezeki sedang ia tak mau berkurban, maka jangan sekali-kali ia mendekati tempat shalat ied 

kami” (HR Ibnu Majah) 

 

Mengapa berkurban demikian ditekankan? Tentu yang diinginkan bukan hanya sekedar 

menumpahkan darah dan menyembelihnya. Tetapi di balik itu ada sejumlah hikmah dan 

pelajaran besar yang bisa dijadikan sebagai bekal. 

 

Allahu Akbar 3X Walillahil hamd. 

Jamaah Shalat Iedul Adha yang berbahagia 

 

Di antara sekian banyak hikmah dan pelajaran dari berkurban adalah: 

 

Pelajaran ketaatan dan kepatuhan 

Ibrahim telah berhasil lulus dalam ujian yang Allah berikan. Beliau telah mempersembahkan 

sesuatu yang paling dicintai, anaknya sendiri yang telah dinantikan sejak lama. Saat usia 

Ibrahim as 86 tahun, Ismail putranya lahir. Namun saat baru tumbuh besar, saat mulai kuat, 

dan saat bisa diajak berjalan bersamanya, datang perintah Allah. Sang anak yang dicintainya 

itu harus disembelih. Apakah beliau merasa ragu? Apakah beliau ingkar dan tak percaya? Apa 

beliau mencari takwil dan tafsiran yang lain karena hanya dalam bentuk mimpi? Ternyata tidak. 

Beliau mengerjakan perintah Allah tersebut dengan penuh ketundukan. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah Swt, 

 

 
ْ
 لّرَبِّ ال

ُ
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َ
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َ
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َ
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َ
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ُ
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ه
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َ
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ْ
نَ إّذ مّي 

َ
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Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab, "Aku tunduk 

patuh kepada Tuhan semesta alam" (QS Ibrahim: 131) 

 
Nabi Ibrahim as mengerjakan perintah Allah dengan penuh ketundukan. Dan apa hasilnya? 

Ternyata Allah memberikan kejutan.  Ibrahim as tidak pernah menduga bahwa sang putra, 

Ismail as, yang beliau sembelih berubah menjadi kambing kibasy sebagai hadiah dari Allah 

Swt.   

 



Hal yang sama juga terjadi pada nabi-nabi yang lain. Nuh as yang diperintah membuat kapal 

dan itu menjadi tertawaan kaumnya tidak pernah menduga bahwa kapal itulah yang akan 

menyelamatkan dirinya dari banjir besar. Musa as yang diperintah untuk memukul tongkat 

tidak pernah menduga bahwa hal itu bisa membelah lautan dengan ijin Allah dan 

menyelamatkannya dari kejaran Firaun.  

Jadi intinya ketika manusia sudah tunduk dan patuh kepada Allah, bersiap-siaplah menerima 

kejutan dari Allah Swt. Bersiap-siaplah hadiah dan ganjaran besar dari-Nya, entah itu balasan 

di dunia, terlebih balasan di akhirat nanti.   

 
Allahu Akbar 3X Walillahil hamd. 

Jamaah Shalat Iedul Adha yang berbahagia 

 

Pelajaran adab dan akhlak  

Dari peristiwa pengorbanan Ibrahim as dan Ismail as kita juga mendapatkan pelajaran adab 

dan akhlak. Pelajaran adab dari ayah dan anak saat mereka melaksanakan perintah Allah. 

Mereka tidak hanya sekedar menunjukkan ketaatan dan ketundukan kepada Allah. Namun 

ketundukan tersebut dihiasi dengan ahlak yang mulia. Lihatlah bagaimana seorang Ibrahim as 

berbicara kepada anaknya dan lihatlah bagaimana jawaban Ismail as. 

 

رَى ف
َ
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َ
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ُ
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ْ
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َ
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ْ
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َ
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ُ
 مَعَه

َ
غ
َ
ا بَل مَّ

َ
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ابّرِينَ  ُ مّنَ الصَّ
َّ

اءَ الِل
َ
 ش

ْ
ي إّن ّ

تن
ُ
جّد

َ
مَرُ سَت

ْ
ؤ
ُ
عَلْ مَا ت

ْ
بَتّ اف

َ
الَ يَا أ

َ
  ق

 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 

berkata: "Wahai ananda anakku aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

pikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Wahai ayahanda, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 

sabar". (QS ash-Shaffat: 102) 

 
Betapa Ibrahim sangat mencintai anaknya dan sangat menghargainya dengan mengajaknya 

berbicara dan meminta pendapatnya. Beliau berbicara kepada anaknya dengan bahasa yang 

santun dan penuh adab. Sehingga ketika anak diajarkan adab, cara berbicara yang baik, kasih 

sayang, dan diajarkan untuk menghargai, maka hasilnya terlihat. Anak itupun menjadi anak 

yang berbakti dan demikian tawaduk. Anak yang dididik dengan akhlak akan menjadi anak 

yang berakhlak. Anak yang dididik dengan taat akan menjadi anak yang taat. Anak yang 

dididik dengan kekerasan akan menjadi nakal dst.   

 
Allahu Akbar 3X Walillahil hamd. 

Jamaah Shalat Iedul Adha yang berbahagia 

 

Selanjutnya adalah pelajaran ukhuwah dan solidaritas 

Di dalamnya tampak ukhuwah dan solidaritas antar sesama manusia. Islam mengajarkan kita 

untuk mencintai sesama manusia apalagi saudara seiman. Islam mengajarkan kita untuk tidak 

memiliki penyakit hati, tidak ego dan tidak memikirkan diri sendiri. Syiar yang diajarkan 

Islam adalah 

 

اسِ 
َّ
عُهُم لّلن

َ
نف
َ
ُ الناسِ أ ْ ب 

َ
 خ
 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” (HR  ath-Thabrani) 
 



Kalau ini dilakukan insya Allah kesenjangan tidak akan terjadi. Karena itu pembagian 

udhiyyah menurut fuqaha adalah untuk diri dan keluarga, lalu untuk karib kerabat dan fakir 

miskin.  

 َ قّب 
َ
ف
ْ
بَائّسَ ال

ْ
عّمُوا ال

ْ
ط
َ
هَا وَأ

ْ
وا مّن

ُ
ل
ُ
ك
َ
 ف

Maka makanlah sebahagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-

orang yang sengsara dan fakir (QS al-Hajj: 28) 

 
Begitulah kehidupan seorang muslim. Ia tidak hanya hidup untuk diri dan keluarganya. 

Bukanlah ajaran Islam kalau seseorang makan sendiri, di mana meja makannya dipenuhi 

makanan nikmat dan minuman segar,  memakai pakaian baru, sementara tetangga, karib, atau 

sahabatnya kelaparan, tidak punya makanan. Dalam sebuah riwayat disebutkan,  

 

مْ بّهّ 
َ
وَ يَعْل

ُ
بّهّ وَه

ْ
 جَن

َ
 وَجَارُهُ جَائّعٌ إّلَ

ً
بْعَان

َ
 ش

َ
ْ مَنْ بَات ي  مَا آمَنَ ترّ

 

“Tidak beriman kepadaku orang yang tidur dalam keadaan kenyang, sementara tetangganya 

kelaparan di sisinya, dan dia tahu.” (HR ath-Thabarani dan al-Bazzar) 

 

Kalau itu yang dilakukan berarti kita telah menunaikan fungsi harta, fungsi hidup, fungsi 

keimanan dan keislaman kita sesuai dengan kemampan. Ini sekaligus menunjukkan loyalitas 

kita kepada Islam. 

 

 
ْ
رِك

َ
 عَلََ إّبْرَاهّيْمَ وَعَلََ آلّ إّبْرَاهّيْمَ وبا

َ
يْت

َّ
 صَل

َ
ما
َ
دٍ ك دٍ وَعَلََ آلّ مُحَمَّ هُمَّ صَلِّ عَلََ مُحَمَّ

َّ
لل
َ
دٍ ا  عَلََ مُحَمَّ

 عَلََ إّبْرَاهّيْمَ وَعَ 
َ
ت
ْ
رَك
َ
 با
َ
ما
َ
دٍ ك  وَعَلََ آلّ مُحَمَّ

ٌ
 مَجّيْد

ٌ
 حَمّيْد

َ
ك ّـَ   لََ آلّ إّبْرَاهّيْمَ إّن

 
عَظّيْمّ 

ْ
رْآنّ ال

ُ
ق
ْ
مْ بال

ُ
ك
َ
ْ وَل  اُلله لَّي

َ
عَلّيْمُ.  بَارَك

ْ
مّيْعُ ال وَ السَّ

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
ن إّن تٍ وَحّي 

ْ
لِّ وَق

ُ
ي ك ّ
ن
ه ف

َ
وَت
َ
مْ تّلَ

ُ
اك ْ وَإّيَّ ي ّ

عَنن
َ
ف
َ
وَن

وْرُ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
فّرُوْهُ، إّن

ْ
غ
َ
حّيْمُ واسْت  .الرَّ

 Disambung dengan doa 

_________________________ 

Khutbah    II 

(bagi yang mempraktekkan dua khutbah ied) 

 

 ُ َ بر
ْ
ك
َ
ُ أ
َّ

    7xالِل
ُ
حَمْد

ْ
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ْ
ك
َ
ُ أ
َّ
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ْ
ك
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َّ

لِل
َ
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َ
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َ
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َّ
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 لِّل

ُ
حَمْد

ْ
  ال

ْ
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ُ
هَد

ْ
ش
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ون

ُ
كِ
ْ مُسِّ 
ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
هّ وَل

ِّ
ل
ُ
ينِ ك

ِّ
 الد

َ
هّرَهُ عَلَ

ْ
 لّيُظ

ِّ
حَق

ْ
ى وَدّينِ ال

َ
هُد
ْ
 بّال

ُ
ه
َ
رَسُول

ه. 
ُ
ه ورَسُول

ُ
ا عبْد

ً
د  مُحَمَّ

َّ
 أن

ُ
، وأشهد

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ هُ لا ش 
َ
 إلا اُلله وَحْد

َ
ه
َ
 لا إل

 
بّعَهُمْ بّإّحْسَانٍ إّ 

َ
صْحَابّهّ وَمَنْ ت

َ
لّهّ وَأ

َ
 أ

َ
دٍ وَعَلَ ا مُحَمَّ

َ
ن بّيِّ
َ
 ن

َ
 عَلَ

ْ
مْ وَبَارِك

ِّ
هُمَّ صَلِّ وَسَل

َّ
لل
َ
ا ا مَّ

َ
يْنِ. أ

ِّ
 يَوْمّ الد

َ
لَ

ابّهّ 
َ
ي كّت ّ

ن
ائّلّ ف

َ
ق
ْ
وَى اّلله ال

ْ
ق
َ
سِّي بّت

ْ
ف
َ
مْ وَن

ُ
وْصّيْك

ُ
ي أ
إتنِّ
َ
حْمٰنِ، ف  الرَّ

َ
، عّبَاد

ُ
َ بَعْد

َّ
وا الِل

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
مَن
َ
ذّينَ آ

َّ
هَا ال يُّ

َ
رْآنّ يَا أ

ُ
ق
ْ
ال

 فّيْهّ بّ 
َ
أ
َ
مْرٍ بَد

َ
مْ بّأ

ُ
مَرَك

َ
 اَلله أ

َّ
ن
َ
مُوْا أ

َ
. وَاعْل

َ
مْ مُسْلّمُون

ُ
ت
ْ
ن
َ
 وَأ

َّ
نَّ إّلا

ُ
مُوت

َ
 ت
َ
اتّهّ وَلا

َ
ق
ُ
 ت
َّ
تّهّ حَق

َ
ـننَّ بّمَلآ ئّك

َ
سّهّ وَث

ْ
ف
َ
ن

 اللهَ 
َّ
 إّن

َ
لَ
َ
عا
َ
الَ ت

َ
سّهّ وَق

ْ
د
ُ
سْلّيْمًا. بّق

َ
مُوْا ت

ِّ
يْهّ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
وْا صَل

ُ
ذّيْنَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
ِّ يآ ا ي نرّ

َّ
 عَلََ الن

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
    وَمَلآئّك

 
مْوَاتّ الل

َ
لا
ْ
هُمْ وَا

ْ
حْيآءّ مّن

َ
لا
َ
لمُسْلّمَاتّ ا

ْ
نَ وَا لمُسْلّمّي ْ

ْ
اتّ وَا

َ
مّن
ْ
لمُؤ

ْ
نَ وَا مّنّي ْ

ْ
مُؤ

ْ
فّرْ لّل

ْ
مَ هُمَّ اللهُمَّ اغ

َ
لّإسْلَ

ْ
عّزَّ ا

َ
 أ

يْنَ 
ِّ
صَََ الد

َ
صَُْ مَنْ ن

ْ
 وَان

َ
ة دّيَّ لمُوَحِّ

ْ
 ا
َ
ك
َ
صَُْ عّبَاد

ْ
نَ وَان كِّي ْ

ْ لمُسِّ 
ْ
 وَا

َ
ك ْ ِّ ذّلَّ السِّ 

َ
نَ وَأ لمُسْلّمّي ْ

ْ
لَ  وَا

َ
ذ
َ
لْ مَنْ خ

ُ
ذ
ْ
وَاخ

يْ 
ِّ
 يَوْمَ الد

َ
 إّلَ

َ
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